BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penulisan skripsi ini dapat disimpulkan dengan dua kesimpulan
sesuai dengan rumusan masalah dalam skripsi ini yang berjudul tinjauan
hukum pidana Islam terhadap putusan Pengadilan Negeri Bojonegoro No.
113/Pid.Sus/2015/PN Bjn tentang tindak pidana dengan sengaja membujuk
anak untuk melakukan persetubuhan secara berulang dapat di simpulkan

bahwa:

Putusan hakim dalam memutus perkara No.113/Pid.Sus/2015/PN Bijn
sudah tepat, sesuai dengan UU No. 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak, terdakwa di jatuhi hukuman penjara hukuman penjara 6 (enam) tahun
dan denda sebesar Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta ruiah) dengan ketentuan
apabila denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 3
(tiga) bulan. Meski hakim masih menggunakan Undang-undang lama yaitu
UU No. 23 tahun 2002 yang telah diperbarui dengan UU No. 35 tahun 2014
tentang perubahan atas UU No. 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
namun putusan hakim masih sesui dengan Undang-undang terbaru karena
hakim memutus hukuman penjara tidak kurang dari 5 (lima) tahun dan tidak

lebih dari 15 (lima belas) tahun.
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Dalam tinjauan hukum pidana Islam Analisis hukuman terhadap pelaku
zina laki-laki (dewasa) yaitu jarimah hudud yang lebih pantas. Dimana
hukuman itu berupa dera seratus kali dan pengasingan selama satu tahun,
karena pelakunya belum menikah atau yang disebut dengan ghayru muhsan.

Sedangkan analisis hukuman untuk pelaku zina perempuan dalam
putusan No. 113/Pid.Sus/2015/PN Bjn menurut hukum pidana Islam yaitu
dijatuhi Aad, karena menurut hukum pidana Islam ia sudah termasuk dewasa.
Sebab ia sudah memenuhi kreteria orang dewasa, yaitu seseorang dikatakan
dewasa bila ia sudah balig, dan balig pada seorang anak laki-laki dapat
diketahui memalui mimpi dan keluarnya air mani, sedangkan balig pada
perempuan dapat diketahui melalui menstruasi, mimpi basah, dan hamil. Jika
tanda-tanda balig datang lebih cepat atau lambat, balig ditentukan dengan
usia. Mayoritas fukaha membatasi usia lima belas tahun untuk laki-laki dan
perempuan. Mereka beralasan karena yang mempengaruhi sebenarnya adalah
akal. Akal adalah tanggng jawab hukum dan dengannya hukum berdiri. Mimpi
basah yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menentukan balig secara
syarak adalah karena hal itu bukti atas kesempurnaan akal. Mimpi basah
biasanya tidak lebih dari usia lima belas tahun. Apabila seeorang belum juga
mimpi basah pada usia tersebut, hal itu berhungan dengan kerusakan atau
penyakit bawaan sejak lahirnya. Kerusakan sistem sejak lahir tidak
mengharuskan adanya kerusakan pada akal. Karena itu, wajib menganggap

orang itu telah balig yang mewajibkan padanya pembebanan hukum.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada para penegak hukum agar lebih memperhatikan duduk
perkara yang berkaitan dengan perbuatan persetubuhan terlebih jika yang
menjadi korban adalah anak. Sebab unsur-unsur dalam setiap tindak
pidana persetubuhan bisa saja menjadi dasar penjatuhan hukuman yang
lebih berat bagi pelaku.

2. Bagi orang tua hendaknya lebih cermat dalam mendidik anak dan menjaga
pergaulan agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas.

3. Anak yang merupakan korban dari persetubuhan harus mendapatkan
perhatian khusus dari orang tua dan lingkungan sekitarnya agar anak

tersebut tetap percaya diri dan dapat berprestasi.



